BAB |

PENDAHULUAN

A. L atarBelakang

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Manusia yang selalu diiringi pendidikan, kehidupannya akan selalu berkembang
ke arah yang lebih baik. Adanya perkembangan kehidupan, pendidikan pun
mengalami dinamika yang semakin lama semakin berkembang dan berusaha
beradaptasi dengan gerak perkembangan yang dinamis tersebut. Disamping itu,
pendidikan juga memerlukan berbagai inovasi. Hal ini penting dilakukan untuk
kemguan kualitas pendidikan yang tidak hanya menekankan pada teori, tetapi
juga harus bisa diarahkan pada hal yang bersifat praktis.

M atemati kaadal ahbagiandari suatupendidikan yang
dapatdiberikankepadapesertadidiklewat proses pembelgaran yang dilaksanakan di
suatulembagaberupaSekol ah, tempatBimbingan,
Universitasdanlembagaresmilainya. Matematikamerupakanilmupengetahuan yang
banyakdi gunakandalamnmendukungdanmendorongsi swauntukmempersi apkandiri
agar
mampumenghadapi perubahanperkembanganmel a uil atihandanber pikirkriti sdancer
matsertadapatmenggunakannyadal ammembantumempel g ariilmul aindalammenera
pkan di kehidupansehari-hari.
M atematikajugadijadikansebagaisalahsatudisiplinilmu ~ yang  wajibdipel gjari,

terutamasi swadal amj enjangpendidikan formal .Hal



i nimenunjukkanbahwamatemati kapenti nguntukdikuasai .karenasesuai hakikatmate
matikayai tumatematikaituqueen of science (ratuilmupengetahuan)
danpel ayanilmu.M atematikajugamemberikankontribusi yang
besardal ammembekalisi swadal ammenghi dupi masadepan.
Pendi di kanmerupakansej uml ahpengal amandari seseorangatausekel ompoku
ntukdapatmemahami sesuatu yang
sebel umnyati dakmerekapahami.Pengal amanituterj adikarenaadanyai nteraks

lantaraseseorangataukel ompokdenganlingkungannya.l nteraksiitumeni mbul
kan proses perubahan (belgar) padamanusiadanselanjutnya proses

perubahanitumenghasi|kanperkembangan (devel opment)
bagikehi dupanseseorangataukel ompokdalamlingkungannya.  (Ambarjaya
2012: 7):

Pembelgaran di kelasdiubahdarisesuatu yang menakutkanmenjadisesuatu
yang menyenangkan, darisesuatu yang membosankanmenjadisesuatu yang
membahagiakan, ataudarisesuatu  yang  dibencimenjadisesuatu  yang
dirindukanolehparasiswa.Dalam proses pembelgaran, guru
mempunyai perananpenti ngdal ammenci ptakansuasanabel g arsehinggamampumend
orongkeaktifansiswa. Untukmencapaihaltersebut, guru harusmampumenerapkan
modelpembelgjaran yang  bervariasidansesuaidenganmateri  gar yang
akandi sampai kan.M atematikamerupakansal ahsatumatapel g aranutamapadaj enjang
sekolahdasar, pertama, danmenengah yang
bertuj uanmempersi apkansi swasupayananti nyasanggupmenghadapi perubahankead
aan di dalamkehidupan yang terusberkembangpesat.

Denganmenggunakan model pembel gjaran yang
bervariasiakanmembuatsi swal ebihtertarikuntukbel g armatematika.  Ada  banyak
model pembelgjaran yang

bi sadil aksanakandal ammengaj arkansuatumateripel gy aranmatematika. Jadi pemiliha



n model menjadi sangatpentingkarena
model adal ahsal ahsatual atuntukmencapai tuj uanpembel gjaran.Dal ammel aksanakan
proses bel ajarmengaj armatematikadi perlukanlangkah-

langkahsi stemati suntukmencapaitujuanpembelgjaran yang telahditentukan. Hal

yang harusdiakukanadal ahdenganmenggunakan model yang
cocokdengankondisisiswa agar siswadapatberpikirkritis, logis,
dandapatmemecahkanmasal ahdengansi kapterbuka, kreatif, inovatif,

danakanmemberikankesempatankepadasi swauntuksalingbertukarpendapat,

di skusidengantemanl ainnyasehingga proses
pembel g arantersebutakanbermakna. Padamasasekarangini, guru
dominanhanyamenggunakansatu

model pembel aj aransaj adalampembel gjaranmatematika, dan model yang paling
banyakdi gunakanadal ahmetodekonvensional (monoton).Hal
i niakanmengaki batkankurangnyausahapengembangankemampuanberpikirsiswaka
renapembel gjaranhanyaterpusatpada guru. Proses
pembel g arantersebutlebi hmenekankanpadaceramah, mengerjakansoal, hafalan,

dankecepatanberhitungsehi nggasi swakurangmembukawawasanpengetahuan. Hal

i niakanberakibatpasifnyasi swadal ansetiap proses
pembel g arandansi swati dakmengertiapa yang
dipel g arinyaatauti dakmemiliki pemecahanmasal ahterhadapmateri yang

disampaikanoleh  guru.  Siswacenderungmalasdanmemilikimotivas  yang

rendahuntukbel g armatematikabai ksecarakl asikal maupunmandiri.



Pembelgjaran yang berhasiladal ahpembel gjaran yang
beorientasikepadahasilakhir.Hal

inidapatdilihatdaribeberapakemampuanmatematika (doing math) siswa di

antaranyakemampuankoneksi, kemampuanpemecahanmasal ah,
kemampuanpenalaran, dan lain-
lain.K emampuanpenal aranmatemati kamerupakanvariabel yang

akandiangkatdanditelitidalampenilitianini. Penal aranmerupakanterjemahandari
“reasoning” yang berarti proses mental
dalammengembangkanpikirandari beberapaf aktaatauprinsip.
Kemampuanpenalaranmatematika  yangdimaksudadalahkemampuan  (ability)
berpikirmenurutal urkerangkaber pikirtertentuberdasarkankonsepataupemahaman
yang tel ahdidapatsebelumnya.

K emampuanpenal aranmatematikasiswa yang

masi hlemahmempunyal dampakkesemuamatapel g aranl ainnya. Sebabmatematikate

rsebutmerupakan motor ataupenggerakterhadapmatapel g aranlainnya.
Secaraumum, seorangsiswva yang
mempunyai nilaimatemati kadari sudutpandangkemampuanpenal aran yang

rendahakanmengakibatkannilai yang rendahjugapadamatapel gjaranlainnya.Hal
mendasardalampenelitianinisupayaterlihatj el asbagai manakemampuanpemecahan
masal ahdanpenal aransertadapatdi pengaruhimel al ui perlakuan yang
akanditerapkan.

Untukmengembangkankemampuanpemecahan

masal ahdanpenal aranmatematikasiswa, guru perlumenyajikanstrategiatau



model pembelgjaran yang
dapatmel ati hkemampuanpemecahanmasal ahmatematikasisva. Ada beberapajenis
model pembel gjaran yang
dapatditerapkanuntukmeningkatkankemampuanpemecahanmasal ahdanpenalaran
matematikasiswa, di antaranyaadalah modelDirect Intruction (Pembelgjaran
Langsung).MenurutArends (1997: 66) mengemukaan bahwa “The direct
intruction model was specifically designe to promote student learning of
procedural knowledge and declarative knowledge that is well structured and can
be taught in a step-by-step fashion.Artinya, model pembelgjaran langsung adalah
model pembelgjaran yang dirancang khusus untuk menunjang proses belgjar siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
terstructur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap, selangkah demi selangkah.lstilah lain model pengajaran langsung dalam
Arends (2001:264) antara lain training mode, active teaching model, mastery
teaching, axplisit intructions.

Berdasarkanuraianpermasal ahan di atas,
penelitibermaksuduntukmel akukanpenelitiandenganjudul:  “Efektivitas Model
Pembel gjaranDirect
IntructionUntukM eningkatkanK emampuanPemecahanM asal ahdanPena aranM ate

matisSiswaKelas VII SMP NEGERI 28 MEDAN TahunAjaran 2016/2017”.

B. I dentifikasiM asalah
Berdasarkanpermasal ahan yang diuraikan di atas,

makamasal ahdapatdiidentifikasi yai tusebagai berikut:



1. Lemahnya proses pembelgaran.

2. Rendahnyakemampuanpemecahan masal ahdanpenal aranmatematikasiswa.

3.  Pembel g arandenganmetodekonvensi onal menjadi kansi swasulitmemahamiko
nsepmatematika.

4. Proses pembelgaran di kelaskurangmeningkatkankemampuanpemecahan

masal ahdanpenal aranmatematissiswa.

C. BatasanM asalah
Pembatasanmasal ahdal ampeneliti ani ni bertuj uanuntukmempertegasruangli
ngkupobjek yang akanditdliti,
sehi nggadi harapkanpermasal ahanakanl ebihj el asdanmendal am.
Daampenditianini, penelitimemberikanbatasanmasalah,yaitu “Efektivitas Model
Pembel g aranDirect
IntructionUntukM eningkatkanK emampuanPemecahanM asal ahdanPena aranM ate

matisSiswaKelas VII SMP NEGERI 28 MEDAN TahunAjaran 2016/2017”.

D. RumusanM asalah
Berdasarkanidentifikasi danbatasanmasal ah di
atastersebutmakarumusanmasal ahnyaadal ahsebagai berikut:
1.  Apakahmodel pembelgjarandirect intruction(pembel gjaranlangsung)
ef ektifmeningkatkanpemecahanmasal ahmatematikasiswakelas V11 SMP.

2. Apakahmodel pembelgjarandirect intruction(pembel g aranlangsung)

ef ektifmeningkatkankemampuanpenal aranmatematikasiswakelas VII SMP.

E. TujuanPenditian



Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

F.

Untukmengetahui apakah modeldirect
intructionmeningkatkanpemecahanmasal ahmatematikasiswakelas VII SMP.

Untukmengetahuiapakah model direct
intructionmeningkatkankemampuanpenal aranmatematikasi swakel as VIl

SMP.

M anfaatPendlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1

Bagisekolah:

a.  Sebagaiinformasipenggunaan model pembelgjaran yang
memungki nkanakanmempengaruhikemampuanpemecahanmasal ahdan
penal aranmatematikasi swa.

b. Sebagaisaahsatureferensi model pembelgjaran
yangdapatdi gunakandal amrangkapeni ngkatankual i tasoutput
pendidikan

Bagi guru:

a  Sebagaimasukanbagi guru untukmemilihmodelpembelgjaran yang
efektif.

b.  Untukmenjalinhubungan yang komunikatifdengansiswa

Bagisiswa



Dengan penggunaan modeldirect intruction(pembelgaranlangsung) dalam
pembelgjaran matematika diharapkan dapat meningkatkan

pemecahanmasal ahdanmeningkatkanpenal aranmatematis matematika siswa.

Bagipeneliti

a  Untukmenambahwawasanbarusebagai doronganuntukdiadakannyapene
litianlanj utantentangkeef ektifanmodel pembel g arandir ect
intructiondal amsuatu proses pembel g arankhususnyamatematika.

b.  Dapatmemotifasi untukmel akukaninovasi-inovas dalampembel gjaran,

sertamenambahkesi apandalammengajar.

DefenisiOper asional

Efektivitasadal ahtingkatkeberhasilanketuntasanbel gjar yang
dapatdi capai dari suatucaraatauusahatertentuberdasarkanaktivitaspengel olaa
npembel g aranuntukmencapai peni ngkatansesuai dengantuj uanyang
hendakdicapali,

yai tupeni ngkatanpemecahanmasal ahdanpeni ngkatanpenal aranmatematika.
Pembelgaran yang efektifadal ahjikamemenuhikriteriakeefektifanyaitu,
ketuntasanbel gjarsiswa,

aktifitaspembel g aransi swasertapeningkatanpembel gjaran.

Modeldirect intruction(pembel garanlangsung) merupakan
model pembel gjaran yangdirancangkhususuntukmenunjang proses
belgjarsisva yang

berkaitandenganpengetahuandekl aratifdenganpengetahuanprosedural  yang



terstrukturdenganbaik yang dapatdiagjarkandenganpolakegiatan yang
bertahapsel angkah demi selangkah.

Pemecahanmasal ahadal ahsebuah proses
dimanadi manasebuahsituasi diamati kemudianmembuatpenyel esai an.
Penalaranadalah proses berpikir yang sistematik dan logis untuk

memperoleh sebuah kesimpulan.
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BAB I

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapal sasaran yang telah
ditetapkan sesuai sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.Efektivitas
pembelgaran merupakan tingkat keberhasilan.Menurut Sutarto : “Efektivitas
pembelgaran adalah tingkat perubahan pada siswa ke arah yang lebih bak
sebagal akalbat dari pemberian perilaku atau penggunaan dari metode
pembelajaran”. Efektivitas proses pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru
dalam mengajar kelompok siswa tertentu dengan menggunakan metode tertentu
untuk mencapai tujuan intruksional tertentu.

Efektivitas model pembelgjaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelgjaran. Kriteria
keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada :

1. Hasll belgar siswa yang menggunakan direct intruction (pembelgaran
langsung) melebihi ketuntasan belgjar
2. Modd pembelgaran yang efektif dapat meningkatkan nilai matematika

siswa.
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Keefektifan pembelgjaran diperoleh setelah pelaksanaan proses belgjar
mengajar. Keefektifan mengajar daam proses interaksi belgjar yang baik adalah
segala daya upaya guru untuk membantu siswa agar bisa belgar dengan baik.
Suatu pembelgaran dikatakan efektif apabila memenuhi prasyarat utama
keefektifan penggjaran, yaitu :

1. Presentasi waktu belgjar siswayang tinggi dicurahkan terhadap KBM
2. Ratarataperilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa

3. Ketetapan antara kandungan materi gjaran dengan kemampuan siswva
4.  Mengembangkan suasana belgjar yang akrab dan positif,

Berdasarkan uraian diatas yang menjadi indikator keefektifan
pembel gjaran matematika ada 3 aspek, yaitu:
1. Ketuntasan belgar siswa
2. Aktivitas proses pembelgjaran

3.  Peningkatan pencapaian pembelgjaran

2. Pembelajaran Matematika

Pada dasarnya belgjar dan mengagjar merupakan dua konsep yang tidak
dapat dipindahkan satu sama lain. Belgjar megacu pada apa yang dilakukan oleh
siswa,sedangkan mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru. Dua
konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi hubungan
timbal balik (interaksi)) guru dengan siswa, siswa dengan siswa, pada saat
pengajaran berlangsung. Inilah makna belgjar dan mengajar sebagai suatu proses.

Belgar adalah suatu proses mencari tahu tentang suatu hal yang

sebelumnya tidak atau kurang dipahami. Pada diri manusia, belgar terjadi dari
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mulal ia lahir hingga meninggalkan dunia ini.Belgjar bukan hanya menghapal
melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang.Banyak para ahli
yang mengemukakan pendapatnya tentang pengertian dari belgar, diantaranya
adalah :

Slameto (2010 : 2) mengemukakan bahwa : “Belajar adalah proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri”.  Menurut
Djamarah (2010 : 10) menyatakan bahwa :“Belajar adalah proses perubahan
perilaku berkat pengalaman dan latihan”. Sardiman (2011 : 21) mengemukakan
bahwa : “Belajar adalah berubah”. Dalam hal ini yang dimaksud dengan belajar
berarti usaha mengubah tingkah laku.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa belgar
merupakan suatu proses yang akan membawa perubahan tingkah laku melalui
hasil 1atihan maupun pengalaman si pelaku. Perubahan tingkah laku tersebut dapat
berupa perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Dengan perubahan-
perubahan tersebut, tentunya si pelaku juga akan terbantu dalam memecahkan

permasal ahan hidup dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

3. ModelDirect I ntruction (Pembelajaran L angsung)

Pembelgaran langsung atau direct intruction dikenal dengan sebutan
Active Teaching. Penyebutan ini mengacu pada gaya menggar dimana guru
terlibat  aktif dalam mengusung isi pelgaran kepada peserta didik dan

megaj arkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
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Teori pendukung pembelgaran langsung adalah teori behaviorisme dan
teori belgjar sosia. Berdasarkan kedua teori tersebut,pembelgaran langsung
menekankan belgjar sebagai perubahan perilaku. Jika behaviorisme menekankan
belgjar sebagai proses sitimulus-respons bersifat mekanis, maka teori belgjar
sosial beraksentuasi pada perubahan perilaku bersifat organis melalui peniruan.

Modeling adalah  pendekatan utama daam  pembelgaran
langsung.Modelling berarti mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta
didik.Modelling mengikuti urutan-urutan berikut:

1.  Guru mendemonstrasikan perilaku yang hendak dicapai sebagai hasil belgjar

2. Perilaku itu dikaitkan dengan perilaku-perilaku lain yang sudah dimiliki
pesertadidik

3. Guru mendemonstrasikan berbagai bagian perilaku tersebut dengan perilaku
tersebut dengan cara yang jelas, terstruktur dan berurutan disertai penjelasan
mengenai apa yang dikerjakannya setel ap setiap langkah selesai dikerjakan

4. Peserta didik perlu mengigat langkah-langkah yang dilihatnya kemudian
menirukannya.

Model-model yang ada dilingkungan senantiasa memberikan rangsangan
kepada peserta didk yang membuat peserta didik memberikan tindak balas jika
rangsangan tersebut terkait dengan keadaan pesertadidik.

Cirri-ciri model pembelgjaran langsung menurut Kardi dan Nur (2000: 3)
sebagaiberikut :

a.  Adanya tujuan pembelgjaran dan pengaruh model para siswa termasuk

prosedur penilaian belgjar
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b.  Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelgjaran.

c. Sistem pengelolaan dan lingkungan yang diperlukan. Dalam hal ini model
pembel gjaran yang memperhatikan variabel-variabel lingkungan, yaitu fokus
akademik, arahan dan kontrol guru harapan yang tinggi untuk kemajuan
siswa, waktu, dan dampak netral dalam pembelgjaran.

Langkah-langkah model pembelgaran direct intruction terdapat lima fase
yang penting. Sintaks model pembelagjaran tersebut disgiikan dalam lima tahap,
antaralain:

1. Fasel: Fase Orientasi/Menyampaikan Tujuan

Pada fase ini memberikan kerangka pembelgjaran dan orientasi terhadap materi

pelgjaran. Kegiatan pada fase ini melipuiti:

a.  Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang relevan
dengan pngetahuan yang telah dimiliki siswa.

b. Menyampaikan tujuan pembelgjaran

c. Memberikan penjelasan atau arahan mengena kegiatan yang akan
dilakukan.

d. Menginformasikan materi atau konsep yang akan digunakan dan
kegiatan yang akan dilakukan selama pembelgjaran.

e.  Menginformasikan kerangka pembelajaran.

f. Memotivas siswa.
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2.  Fase2: Fase Presentasi/Demonstrasi
Pada fase ini guru menyampaikan materi pelgaran, baik berupa konsep atau
keterampilan. Kegiatan ini meliputi:

a.  Penygian materi dalam langkah-langkah

b.  Pemberian contoh konsep

c. Pemodelan/peragaan keterampilan

d. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang dimengerti oleh

siswa

3. Fase 3: Fase Latihan Terbimbing
Dalam fase ini guru merencanakan dan memberikan bimbingan kepada siswa
untuk melakukan latihan-latihan awal. Guru memberikan penguatan terhadap
respon siswa yang benar dan mengoreksi yang salah.
4. Fase 4: Fase Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
Pada fase berikutnya, siswa diberi kesempatan untuk berlatih konsep dan
keterampilan serta menerapkan pengetahuan atau keterampilan tersebut ke situasi
kehidupan nyata.Latihan terbimbing ini baik juga digunakan untuk mengakses
kemampuan siswa dalam melakukan tugas, mengecek apakah siswa telah berhasil
melakukan tugas dengan baik atau tidak, serta memberikan umpan balik. Guru
memonitor dan memberikan bimbingan jika perlu.
5. Fase5: Fase Latihan Mandiri
Siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri.Fase ini dapat dilalui siswa
dengan baik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas 85%-90% dalam

fase latihan terbimbing. Guru memberikan umpan balik bagi keberhasilan siswa.
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Kelebihan dari model direct intruction atau pembelgaran langsungadal ah:

1.  Guru lebih dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang
diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenal
apa yangharus dicapai oleh siswa.

2.  Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi
rendah sekalipun.

3.  Dapat digunkan untuk membangun model pembelgjaran dalam bidang
studi tertentu. Guru dapat menunjukkan bagaimana suatu permasalahan
dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, dan bagaimana suatu
pengetahuan dihasilkan

4. Menekankan kegiatan mendengakan (melalui ceramah) dan kegiatan
mengamati (melalui demonstrasi)sehingga membantu siswa yang cocok
belgjar dengan cara-caraini.

5.  Memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan antara
teori (hal yang seharusnya) dan observasi (kenyataan yang terjadi)

6. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun kelas yang
kecil

7.  Siswadapatmengetahui tujuan-tujuan pembelgjaran dengan jelas

8. Waktu untuk berbagai kegiatan pembelgjaran dapatdikontrol dengan
ketat

9. Daam mode ini terdapat penekanan pada pencapaian akademik

10. Kinerjasiswadapat dipantau secara cermat
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11. Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa.

12. Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengagjarkan informas dan
pengetahuan faktual dan terstruktur.

Kekurangan dari model direct intruction atau pembel ajaran langsung adal ah:

1. Karena guru memainkan peranan pusat dalam modd ini, kesuksesan
pembelgjaran ini bergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak
siap, berpengetahuan, percaya diri, antusian dan terstruktur, siswa dapat
menjadi bosan, teralihkan perhatiannya sehingga pembelgjaran akan
terlambat

2. Sangat tergantung pada gaya komunikasi guru. Komunikator yang
kurang baik cenderung menjadikan pembel gjaran yang kurang baik pula

3. Jika materi yang disampaikan bersipat kompleks, rinci atau abstrak,

model pembelgjaran direct intruction mungkin tidak dapat memberikan

siswa kesempatan yang cukup untuk memproses dan memahami

informasi yang disampaikan.

4. Jkaterlalu sering digunakan, model pembelgjaran direct intruction akan

membuat siswa percaya bahwa guru akan memberitahu siswa yang perlu

diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai

pembelgaran siswaitu sendiri.
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4. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelgjaran maupun penyelesaianya siswva
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah.
Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang
dihadapi untuk mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai. Memecahkan suatu
masalah matematika itu bisa merupakan kegiatan menyelesaikan soa cerita,
menyelesailkan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari atau keadaan lain.

Untuk belgar memecahkan masalah para siswa harus mempunyai
kesempatan untuk menyelesaikan masalah. Guru harus mempunyai bermacam-
macam masalah yang cocok sehingga bermakna bagi siswa siswanya, sumber-
sumbernya dapat di ambil dari buku-buku, maalah-mgaah yang berhubungan
dengan matematika sekolah.Menggjar siswa untuk menyelesaikan masalah-
masalah memungkinkan siswa itu menjadi lebih analitik di dalam mengambil
keputusan di dalam kehidupan. Matematika yang disgjikan kepada siswa-siswa
yang berupa masalah akan memberikan motivas kepada mereka untuk
mempelgari pelgaran tersebut.

Menurut Early Al Hafizh Adapun indikator dalam pemecahan masalah

matematika diantaranya adalah sebagai berikut :
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M enunjukkan pemahaman masalah

Siswa dikatakan memiliki pemahaman masalah yang bak jika siswa
dapat mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dari
permasalahan, melakukan simbolisas sampai dengan penyelesaian
masal ah.

Mengorganisass data dan memilih informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah

Siswa dikatakan memiliki kemampuan dalam mengorganisasi data dan
memilih informasi yang relevan dalam pemecahan masalah yang baik jika
siswa dapat mengelompokkan data dan memilih penyelesaiannya sesuai
realita

Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk

Siswa dikatakan memiliki kemampuan menygjikan masalah secara
matematika dalam berbagai bentuk yang bak jika siswa dapat
menyagjikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk model
matematika

Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah

Siswa dikatakan memiliki kemampuan memilih pendekatan dan metode
pemecahan masalah yang baik jika siswa dapat memilih pendekatan
berpikir logis terhadap data-data yang dimiliki

Mengembangkan strategi pemecahan masalah

Siswa dikatakan memiliki kemampuan mengembangkan strategi

pemecahan masalah yang bak jika dalam cara berpikir siswa dengan
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menggunakan objek konkret yang dicontohkan ataupun dengan suatu
model yang lebih sederhana misalnya gambar. Untuk memperkenakan
startegi ini banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
digunakan sebagai tema atau konteks masalahnya

6. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah
Siswa dikatakan memiliki kemampuan membuat dan menafsirkan model
matematika dari suatu masalah yang baik jika siswa sudah menemukan
strategi pemecahan masalah dan dalam menyelesaikan masalah dapat
sesuai dengan penyelesaian

7. Menyelesailkan masalah yang tidak rutin
Siswa dikatakan memiliki kemampuan menyel esaikan masalah yang tidak
rutin jika siswa dihadapkan pada permasalahan yang dalam

penyel esaiannyatidak diperoleh secara langsung

5. Langkah Langkah Pemecahan Masalah

Ada empat langkah-langkah yang dapat membantu untuk menyelesaikan

sebuah permasalahan yang benar, yaitu:

1. Memahami M asalah

Pada kegiatan ini kegiatan yang dilakukan adalah merumuskanapa yang

diketahui, apa yang ditanyakan, apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa

yang harus dipenuhi menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih

operasional (dapat dipecahkan).
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2. M er encanakan Penyelesaian M asalah

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah mencoba mencari atau
mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki kemiripan dengan
sifat yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan, menyusun prosedur
penyelesaian.
3. Menyelesaikan M asalah Sesuai Perencanaan

Kegiatan pada langkah ini adalah menjalankan prosedur yang telah dibuat
pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyel esaian.
4. Memeriksa Kembali Hasil Yang Diperoleh

Kegiatan pada langkah ini adalah menganalisis dan mengevaluasi apakah

prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah prosedur lain

yang lebih efektif, apakah prosedur yang dibuat dapat digunakan untuk

menyelesalkan masalah sgenis, atau apakah prosedur dapat dibuat

generdisasinya.

6. Penalaran Matematis

Penalaran merupakan terjemahan dari reasoning. Penalaran merupakan

salah satu kompetensi dasar matematik disamping pemahaman, komunikasi dan

pemecahan masalah.Penalaran adalah proses berpikir yang dilakukan dengan satu

cara untuk menarik kesimpulan. Menurut Sumarno :
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Adaempat indikator penalaran :

1

Menyusun dugaan

Kemampuan mengajukan dugaan merupakan kemampuan siswa dalam
merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya.

Melakukan manupulasi matematika

Kemampuan  manipulasi merupakan kemampuan  siswa dalam
mengerjakan atau menyelesalkan suatu permasalahan  dengan
menggunakan cara sehinggatercapai tujuan yang dikehendaki.
Menyusun bukti dan memberi alasan terhadap kebenaran solusi

Siswa mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi apabila siswa mampu menunjukkan lewat penyelidikan
menarik kessmpulan dari suatu pernyataan

narik kesimpulan dari pernyataan merupakan proses berpikir yang
memberdayakan pengetahuannya sedemikian rupa untuk menghasilkan

sebuah pemikiran.

Ciri-ciri penalaran meliputi:

1

Adanya suatu pola pikir yang disebut logika. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa kegiatan penalaran merupakan suatu proses berpikir
logis. Berpikir logis ini diartikan sebagai berpikir menurut suatu pola
tertentu atau menurut logika tertentu.

Proses berpikirnya bersifat analitik. Penalaran merupakan suatu kegiatan

yang mengandalkan diripada suatu analitik, dalam kerangka berpikir
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yang dipergunakan untuk analitik tersebut adalah logika penalaran yang
bersangkutan.
Kemampuan penaaran melipuiti:

1. Pendaran umum yang berhubungan dengan kemampuan untuk
menemukan penyel esaian pemecahan masal ah.

2.  Kemampuan yang berhubungan dengan penarikan kesimpulan, seperti
pada silogisme, dan yang berhubungan dengan kemampuan menilai
implikasi dari suatu argumentasi

3. Kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan,tidak antara hubungan
benda-benda tetapi juga hubunganantara ide-ide dan kemudian
mempergunakan hubungan itu untuk memperoleh benda-bendaatau ide-
ide lain.

Pada umumnya siswa masih mengalami kesulitan dalam penaaran
matematis, sehingga berpikir matematisnya belum berkembang optimal. Adapun
salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis dengan
menggunakan pembelgaran yang sesuai sehingga dapat membuat keadaaan
dimana siswa dapat terlibat aktif dalam proses berpikir matematis yang
bermanfaat dan bermakna. Pembelgjaran yang sesuai dan mampu mengkondisikan

siswa dalam keadaan diatas adalah pembelgjaran yang efektif.
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B. Materi Ajar

HIMPUNAN

Pengertian Himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang didefenisikan dengan
jelas.Benda yang dimuat dalam suatu himpunan disebut anggota himpunan
atau elemen.

Contoh :

Himpunan :

1. Kumpulan namahari dalam seminggu

2. Kumpulan warnalampu lalu lintas

3. kumpulan makanan manis

Bukan Himpunan :

1. Kumpulan siswa berbadan Gemuk

2. Kumpulan lukisan indah

3. Kumpulan gadis berwagjah manis

Notasi Himpunan dan Anggota Himpunan

Nama himpunan ditulis dengan huruf capital dan anggotanya ditulis
didalam kurung kurawal.

Notas :

euntuk menyatakan anggota himpunan

¢ untuk menyatakan bukan anggota himpunan

Contoh :

A adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10, ditulis :



25

A = {bilangan ganjil kurang dari 10}
makal €A 3€A 5€A 7€Adan9 €A,
sedangkan2 € A, 4 € A, 6 € A, dan 8 € A.
Bilangan Kardinal
Bilangan cardinal himpunan A adalah bilangan yang menyatakan
banyak anggota himpunan A, ditulis n(A).
Contoh :
A={aiu e o0}, makan(A)=5
B = {factor dari 6} = {1, 2, 3, 6}, maka n(B) = 4
Macam-Macam Himpunan

a. Himpunan bilangan

contoh :

1. Himpunan bilangan adli; A={123, ..}

2. Himpunan bilangan cacah C={0,1,23,..}

3. Himpunan bilangan ganjil J={1,357,...}

4. Himpunan bilangan genap G={0,24,6,...}

5. Himpunan bilangan prima P={2357...}

6. Himpunan bilangan cacah kuadrat K={0,1,4,916,...}
b. Himpunan kosong

Merupakan himpunan yang tidak memiliki anggota, ditulis: {} atau @.
Contoh : Himpunan bilangan asli kurang dari 1
c.Himpunan terhingga

Merupakan himpunan yang memiliki banyak anggta terbatas
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Contoh : himpunan bilangan asli kurang dari 100
d.Himpunan tak terhingga
Merupakan himpunan yang memiliki banyak anggotatak terbatas
Contoh: Himpunan bilangan adli
b. Himpunan Bagian
adal ah anggota suatu himpunan yang menjadi anggota dari himpunan yang
lain. himpunan bagian dinotasikan dengan “I ”
Himpunan Semesta
Merupakan himpunan yang memuat semua anggota himpunan yang
sedang dibicarakan. Simbolnya S.
Contoh : Diketahui A = {3, 5, 7} makahimpunan semesta untuk A
diantaranya adalah
S ={bilangan ganjil kurang dari 10}
S={bilangan ganjil}
S ={bilangan prima}
S={bilangan adli}
Diagram Venn
Merupakan gambar himpunan yang digunakan untuk menyatakan
hubungan beberapa himpunan.
Aturan membuat diagram venn adalah sebagal berikut:
C. Himpunan Semesta (S) dibatasi dengan persegi panjang dan

symbol S diletakkan pada pojok kiri atas
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D. Setigp himpunan yang dibicarakan dinyatakan dengan kurva
tertutup

E. Setiap anggota himpunan berhingga dinyatakan dengan noktah/titik
yang diberi nama.

Contoh: S={1,2,3,...12}

A={1249
B={3,56,7 9
Diagram venn
S A B 11
10
12

Operas Antar Himpunan

Sifat Operasi himpunan

1. Komutatif

. ANB=BnA (irisan)

. AuB=BUA (gabungan)
2. Asoosiatif

. An(BNC)=(ANnB)u (ANC) (irisan)

. AuBuUC)=(AuB)u C (gabungan)

3. Distributif
. distributif irisan terhadap gabungan A N ( BuUC) =AnB)uU
(ANC)
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. distributif gabungan terhadap irisan A U(BNC) =(AUB)n
(AuC)

C. Kerangka Ber pikir

Daam proses belgjar menggjar siswa tidak hanya sebagai pendengar dan
penerima pengetahuan sgja dari guru, dan guru juga tidak hanya menyampaikan
pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa, namun guru harus mampu
mempengaruhi siswa untuk berpikir dan mampu menerapkan ilmu matematika
yang dipelgari untuk memecahkan masalah matematika.

Kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis adalah suatu
tindakan untuk menyelesaikan masalah atau proses yang menggunakan kekuatan
dan manfaat matematika dalam menyelesaikan masalah, yang juga merupakan
model penemuan solus melalui tahap-tahap pemecahan masalah. Bisa juga
dikatakan bahwa penemuan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan.

Model pembelgaran direct intruction merupakan sebuah bentuk
pembelgaran langsung untuk meningkatkan pemahaman mereka. Model
Pembelgaran direct intruction mampu untuk menyelesalkan kemampuan
pemecahan masalah dan penalaran matematis pada setiap siswa dalam kelompok
memiliki permasalahan atau materi yang berbeda, setigp siswa harus bisa
menjelaskan dan menjawab materi yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik
kepada teman-temannyasehingga siswa banyak dilatih untuk memahami
pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa. Modelnya sederhana dan

fleksibel. Begitu guru bisa memegang filosofi direct intructionmaka mereka bisa
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memilih sekian macam cara untuk mengaplikasikan pendekatan ini dalam kelas

mereka gjari.

D. Hipotesis Tindakan
Yang menjadi hipotesis dari penelitian ini adalah Model pembelgaran
direct intruction(pembelgaran langsung) efektif meningkatkan pemecahan

masalahdan penaaran matematis siswakelas VIl SMP NEGERI 28 MEDAN.



30

BAB |1

METODE PENELITIAN

A. L okasidanWaktuPenelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPNEGERI 28MEDAN. Waktu penelitian

dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2016/2017.

B. SubjekdanObjekPenelitian

1 SubjekPendlitian

Subjekdalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Semester
GanjilSMP NEGERI28 MEDAN TahunAjaran 2016/2017 yang berjumlah 8 kelas
yang masing-masing kelas berisi rata-rata 30 orang siswa.

2. ObjekPendlitian

Objek penelitian ini adalah pembelgaran dengan menggunakan model
direct intruction untuk meningkatkan kemampuan
pemecahanmasal a ahmatematika dan penalaransiswa kelas VII SMP NEGERI 28

MEDAN.

C. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan menerapkan model pembelgjaran direct intruction yang biasa
disebut pembelgaranlangsung dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
pemecahan masadah matematika danpenalaran siswa agar pembelgaran

matematika menjadi menyenangkan dan berguna bagi kehidupan sehari-hari.
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Alasan peneliti memilih penelitian PTK karena PTK suatu dalam bidang
pendidikan dimaksudkan untuk menilai efektivitas suatu tindakan terhadap

perilaku atau menguji adatidaknya efektivitas tindakan itu.

D. Prosedur Penelitian

Tahapan awal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan penelitian
adalah wawancara dengan guru bidang studi matematika dan memberikan tes
awal kepada siswa kelas V1. Peneliti melakukan wawancara dengan guru bidang
studi untuk mengetahui keadaan awal dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan siswa dadam mempelgari matematikaa. Kemudian pendliti
mempersiapkan tes awal sebagai survey untuk mengidentifikasi kemampuan awal
siswa. Setelah ditemukan masalah maka dilaksanakan tindakan kelas. Prosedur
tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus.

1. SIKLUSI

a. Per masalahan

Data yang diperoleh dari tes awa memperoleh beberapa kendala yang
dialami siswa saat menyelesaikan suatu masalah yaitu :

1. Siswa mash belum banyak yang mampu memahami masalah yaitu
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari masalah yang
diberikan.

2. Siswa lebih banyak belum mampu membuat rencana pemecahan
masalah yang menuntut penalaran matematika.

3. Siswa lebih banyak belum mampu melaksanakan rencana pemecahan

masal ah.
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4. Siswa tidak banyak yang melakukan pemeriksaan kembali prosedur
pemecahan masal ah secara keseluruhan.

Berdasarkan tes awal dapat dismpulkan bahwa siswa kelas VII SMP
NEGERI 28 MEDAN belum mampu dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika yang membutuhkan penalaran mereka. Maka dibutuhkan
suatu upaya untuk meningkatkan pemecahan masalah matematika dan penalaran
mereka dengan menerapkan model Pembel gjaranLangsung (direct intruction).

b. TahapanPerencanaanTindakan 1

Tahapan perencanaan ini dilakukan setelah tes awal terlaksana, dimana tes
awa diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas
VII. Kemudian hasil tes awal dibuat sebagai acuan dalam membagi siswa menjadi
beberapa kelompok belgjar dan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi
siswa pada materi prasyarat, aternative pemecahan dilakukan antaralain:

a.  Guru menjelaskan materi prasyarat sebelum kegiatan belajar mengajar.
b. Setelah menjelaskan kembali konsep materi prasyarat, guru mengaitkan
materi prasyarat dengan materi yang dipelgari.

Setelah materi prasayarat dijelaskan maka dirancang kegiatan
pembelgjaran dengan menggunakan model direct
intruction(pembelgjaranlangsung). Sebelum dilakukan pelaksanaan tindakan, hal-
hal yang direncanakan:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang berisi
langkah-langkah kegiatan dalam pembelgaran menggunakan model

directintruction.
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Mempersigpkan sarana pendukung pembelgaran yang mendukung

pelaksanaan tindakan, yaitu bahan agar untuk siswa, yang bertujuan

untuk memandu siswa dalam mengikuti pembelgjaran dan buku untuk

peneliti yang berisi skenario pembelgjaran.

Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu:

a.  Lembarobservasiuntukmengamatikegiatan (proses) pembel gjaran.

b. Tesuntuk melihat kemampuan pemecahan masalah yang menuntut
kreativitas mereka dalam pembel gjaran.

c. Tesuntuk mengukur penalaran mereka.

C. PelaksanaanTindakan 1

Setelah tahap perencanaan tindakan | disusun, maka tahap selanjutnya

adal ah pelaksaan tindakan |, kegiatan pada tahap ini yaitu :

1

Guru menjelaskan tentang pembelgaran yang akan diharapkan kepada
siswa dengan harapan mereka dapat memahami tujuan serta dapat
mengikuti dengan baik proses pembelgjaran.

Melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menerapkan modeldirect
intruction. Kegiatan pembelgjaran dilaksanakan mengacu pada bahan
gar yang telah dipersiapkan sebelumnya. Peneliti bertindak sebagai
guru, sedangkan guru bidang studi bertindak sebagi pengamat (observer)
yang akan memberikan masukan tentang pembelgjaran yang sedang
berlangsung.

Pada akhir tindakan | siswa diberi tes kemampuan pemecahan masalah

matematika yang menuntut penalaran mereka, yang dikerjakan secara
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individual untuk melihat kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan penalaran mereka.
d. Observas
Observasi dilakukan secara bersamaan pada pelaksanaan tindakan
pembelgaran. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati perilaku
peneliti, perilaku siswa, dan keadaan kelas sedlama proses pembelgaran
berlangsung.Setelah observasi selesai dilakukan, dilanjutkan dengan diskusi
antara guru dengan peneliti untuk memperoleh masukan. Masukan ini sangant
diperlukan untuk memperbaiki proses penyel enggaraan tindakan.
e. Analisis Data
Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini adalah dari hasil tes
pemecahan masalah matematika dan kemampuapenalaran siswa dari hasil
observasi. Datatersebut berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes pemecahan masalah serta penalaran meraka, sedangkan
data kualitatif diperoleh dari data observasi.
f. Refleksi 1
Pada tahap refleksi ini peneliti akan meliahat hasil dari tahap tindakan dan
pengamatan pada siklus I. dari hasil tersebut jika masih banyak siswa yang
bersikap negative terhadap proses pembelgaran seperti yang dijelaskan dalam
hasil observasi, hal ini dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk tindakan
pada siklus I1. Adapun indikator keberhasilan penelitian adalah :
1. Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika dan

kreativitas siswa dengan menerapkan pembelgjaran model direct
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intruction, yaitu dengan tes kemampuan pemecahan masalah matematika
yang menuntut penalaran mereka yang diperoleh dari siklus | dan siklus
I maupun siklus berikutnya.

2. Adanya peningkatan kualitas proses pembelgjaran model direct
intruction. Ketercapaian peningkatan proses pembelgjaran diukur dari
hasil observas yang dilakukan observer. Pada siklus | diharapkan proses
pembelgjaran yang dilakukan guru minimal dikategori baik.

Bila hasil yang diharapkan belum tercapai pada siklus I, maka dilanjutkan
dengan siklus Il. Pada siklus Il diadakan perencanaan kembali dengan mengacu
pada hasi| refleksi pada siklus I. siklus Il merupakan hasil kesatuan dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan analisis data, serta refleksi
seperti dilakukan pada siklus | dengan memperhatikan hal-hal apa sgja yang
menjadi masalah di siklus|.

2. SIKLUSII
a Per masalahan

Berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang
menuntut berpikir kreatif siswa yang telah diberikan pada siklus I, diperoleh
peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalah matematika dan penal arannya.
Tetapi masih ditemukan kesulitan oleh sebagian siswa dalam menyelesaikan soal -
soal yang diberikan.

b. PerencanaanK egiatan
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Dari masalah yang ditemukan, peneliti membuat kembali perencanaan
kegiatan yang baru sebagai perbaikan pembelgjaran atas kesulitan yang masih
dialami oleh sebagian siswa. Kegiatan lain yang dilakukan adalah membuat
lembar observasi dan menyusun tes berpikir kreatif untuk melihat kemampuan
siswa dalam menyel esaikannya.

C. Pelak sanaanPer encanaan

Peneliti melaksanakan kegiatan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran.

d. Observasi

Observasi dilakukan secara bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan
pembelgjaran. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati perilaku pendliti
yang bertindak sebagai guru selama proses belgjar mengajar dilakukan, yaitu
melihat apakah peneliti telah melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan skenario
yang dirancang dan sesuai dengan mode direct intruction (pembelgaran
langsung).

e. Refleks

Tahap ini dilakukan untuk menganalisa dan memberikan makna terhadap
data yang diperolen dan mengambil kesmpulan dari tindakan yang telah
dilakukan.

Secara lebih rinci, prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas menurut

Arikunto (2010 : 74), dapat digambarkan sebagai berikut:
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Daam penelitian ini dilakukan dua jenis pengumpulan data, yaitu tes dan
observasi.

1. Observas

Lembar observasi digunakan untuk mengobservasi atau menila suatu
pembelgaran yang sedang berlangsung. Observas dilakukan pada saat
pembelgjaran berlangsung. Dalam hal ini guru bidang studi bertindak sebagai
pemangat untuk mengamati aktivitaspembelgaran yang berpedoman pada
lemabar observasi yang telah disiapkan serta memberikan penilaian berdasarkan
pengamatan yang dilakukan mengenai aktivitas peneliti dan siswa selama proses

pembel gjaran berlangsung.
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2. TesK emampuanPemecahanM asalahM atematikaSiswa
Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah pembelgaran. Tes di
berikan pada siswa di akhir siklus. Bentuk tes adalah soal cerita yang digunakan
untuk mengetahui :
a.  Kemampuan memahami masalah
b. Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah
c. Kemampuan melaksanakan rencana pemecahan masalah
d. Kemampuan memeriksa kembali solusi yang diperoleh.
e.  Adapun soal-soa yang digunakan dalam tes kemampuan masalah
adalah soal yang dirancang oleh peneliti dengan patokan pada tujuan
pembelgaran yang dicapai. Validitas tes dilakukan untuk mengetahui apakah
instrument yang digunakan untuk memperoleh data sudah valid atau tidak. Untuk
mengetahui kevaliditasandan soal maka digunakan validitas isi, dimana is ini
berdasarkan pertimbangan oleh ahli. Apabila sudah disepakati, maka instrument
tersebut memiliki validitasisi.

Penyekoran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dilakukan

dengan ketentuan sebagai berikut : skor untuk setiap soal kemampuan pemecahan

masalah matematika memiliki bobot maksimum 10 yang terbagi kedalam empat

komponen kemampuan. Peneliti mengadopsi penskoran pemecahan masalah yang

dikemukakan oleh Schoen dan Ochmke (Nasution, 39) sbb :



39

Tabd 3.1 Pemberian Skor Kemampuan Pemecahan Masalah
Aspek Yang Dinilai | Skor K eterangan
Memahami masalah | O Salah menginterprestasikan soa atau tidak ada
jawaban sama sekali
1 Salah menginterprestasikan sebagian soal atau
mengabaikan kondisi soal
2 Memahami soal atau masalah secaralengkap
Menyusun rencana | O Strategi yang digunakan tidak relevan atau tidak
ada sama sekali
1 Strategi  yang digunakan  kurang  dapat
dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan
2 Strategi yang digunakan benar tetapi mengarah
pada jawaban yang salah atau tidak mencoba
strategi lain
3 Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah
kepada jawaban yang benar
Menyel esaikan 0 Tidak ada jawaban sama sekali
permasalahan 1 Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah
kepada jawaban yang benar
2 Hasi| salah atau sebagian hasil salah, tetapi salah
perhitungan saja
3 Hasil dan prosedur benar
Memeriksa kembali | O Tidak ada keterangan apapun
hasil perhitungan 1 Ada pemeriksaan tapi tidak tuntas atau tidak
lengkap
2 Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap untuk
melihat kebenaran atau hasil proses

3. TesKemampuanPenalaranSiswa

Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir

penalaran siswa adaah melaui tes. Tes yang diberikan berbentuk tes uraian

(essay test). Sebelum tes digunakan terlebih dahulu peneiti memvalidkan

berdasarkan pendapat para ahli sebagai validator.
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Hasil tes berpikir penalaran siswa di nilai dengan menggunakan rumus :

Nilai == x 100
At

Keterangan : X = skor yang diperoleh

X; = skor tota

F. TeknikAnalisis Data
Analisadatadalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu :
1. Reduks Data
Setiap lembar pemecahan masalah siswa dikoreksi untuk mengetahui
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa. Penentuan skor untuk
hasil kerja siswa dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap setiap
langkah-langkah pemecahan masal ah tersebut yaitu :
A. Mengidentifikasi/memahami masalah :
Dalam hal ini ada beberapaindikator, yaitu :
a. Mengidentifikas informasi yang diketahui dari soal
b. Mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal
B. Merencanakan penyel esaian masalah
Dalam hal ini ada beberapaindikator, yaitu :
a. Menentukan cara penyel esaian yang sesual
b. Menggunakan informasi yang diketahui untuk memperoleh informasi
baru.

C. Menyelesaikan masalah sesuai rencana
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Daam hal ini beberapaindikator, yaitu :
a. Mensubstitusi nilai yang diketahui dalam cara penyelesaian yang
digunakan
b. Menghitung penyel esaian masalah
D. Menginterprestasikan hasil/memeriksa kembali hasil yang diperoleh dan
menarik kesimpulan.

Proses reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, menentukan fokus,
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data mentah yang ada dalam
catatan lapangan. Dalam proses ini, data dikelompokkan dalam beberapa kategori
kemudian mengorgani sasikan sehingga diperoleh informasi bermakna.

2. PemaparanMasalah

Data-data yang telah diklasifikasikan tersebut kemudian dipaparkan
menurut jenis penelitian. Dengan adanya pemaparan informasi itu, peneliti akan

dapat menarik kesimpulan dengan mudah.

G. UjiCobalnstrument Penelitian
1. ValiditasButir Soal

Vadliditas tes berfungsi untuk melihat butir soal yang memiliki validitas
tinggi dan validitas rendah. Untuk menguji validitas item soa digunakan teknik

korelasi Product Moment oleh Pearson dengan angka kasar
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Ty = == x*jf&?ﬂ fz?j?z(f;) 7 (Arikunto,2009 : 72)
dimana:
Fxy - koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
n : banyaknya subjek (jumlah siswa)

Yy X : skor item yang akan dicari validitasnya
Y'y: skor total
Kriteria pengujian dengan taraf signifikans o= 5%, jika jika Tyjpyng >

Tranet Maka sod dikatakan valid dan sebaliknya

2. ReliabilitasTes

Suatu tes dikatakan reliabel jika hasilnya dapat dipercaya
(Subino,1987:59). Reliahilitas berkenaan dengan ketepatan hasil tes, maksudnya
jika hasil tes dilakukan berulang-ulang maka akan diperoleh hasil yang tepat.

Untuk menghitung reliabilitas tes digunakan rumus:
n=(=5) @ -Z—”‘— (Arikunto, 2009: 109)

dimana:

ra . Reliabilitas yang dicari

n : Banyak butir soal

Y ai :Jumlah varians skor tiap-tigp item
gf  :Varianstota

Dan rumus varians yang digunakan yaitu

3 (E0

d2

N ( Arikunto, 2009: 110)
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Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi o< = 5%, jikajikar;; > Tapel
maka soal dikatakan reliabel dan sebaliknya.

Tabel 3.2 Klasifikas Interpretas Reliabilitas

Nilai rq1 Interpretas
0<r;3<0,20 Sangat rendah
0,20 < r11<0,40 Rendah
0,40< ry;;<0,60 Sedang
0,60< r;1<0,80 Tinggi
0,80<r13<1,00 Sangat tinggi

3. TingkatKesukaranTes

Tingkat kesukaran untuk setiap item soal menunjukkan apakah butir soal
itu tergolong sukar, sedang, atau rendah. Soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah dan terlalu sukar. Soa yang terlalu mudah tidak merangsang
siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya.Bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran.
Besarnya indeks kesukaran antara 0,0 sampai 1,0. Soal dengan indeks kesukaran
0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlau sukar, sebaliknya indeks 1,0
menunj ukkan bahwa soa nya terlalu mudah.

Untuk menginterpretasikan nilai taraf kesukaran itemnya dapat digunakan
tolak ukur sebagai berikut:

1. Jka jumlah testi yang gagal mencapai 27% maka item soa tersebut

termasuk sukar.
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2. Jikajumlahtesti yang gagal ada dalam rentang 28%-72% maka item soal
tersebut tingkat kesukarannya sedang.
3. Jikajumlahtesti yang gagal 73% - 100% makaitem soal tersebut mudah

Untuk menguji tingkat kesukaran tes digunakan rumus sebagai berikut:

TK = ZKA+ Z "B X100%
N1* S

dimana:

TK : Taraf Kesukaran

Z KA : Jumlah skor siswa kelas atas

> KB: Jumlah skor siswa kelas bawah

N1 : Banyak subjek kelompok atas + kelompok bawah

S : Skor tertinggi

4. DayaBedaTes
Teknik untuk menghitung daya pembeda bagi tes uraian adalah dengan
menghitung perbedaan dua buah rata-rata yaitu antara rata-rata data kelas atas
dengan rata-rata kelas bawah untuk tiap item. Kelas atas adalah 27 % bagian atas
dari peserta tes setelah nilai diurutkan dari frekuens besar ke frekuens kecil,

sedangkan kel as bawah adalah 27 % bagian bawah. Rumus yang digunakan :

‘ Xu - Xa
Su?+5a’
n (n—1)
g2 NN (XDt g2 BN - (XD

n(n—1) n(n—1)
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Dimana:
t = daya pembeda
Xy = skor rata- rata kelompok atas
Xa= skor rata- rata kelompok bawah
S.2 = simpangan baku kelompok atas
S.2 = simpangan baku kelompok bawah
n, = jumlah kelompok atas (27% x N)
N, = jumlah kelompok bawah (27% x N)
kriteria:
Dergat kebebasan (dk) = (n, — 1) + (na— 1) dengan taraf signifikan a = 5 %. Jika
thitung > ttabe, Maka soal dikatakan signifikan.

Tabel 3.3 Klasfikas Interpetas Daya Pembeda

Nilai t Interpretas
0,70< t < 1,00 SangatBaik
040< t< 0,70 Baik
0,20< t < 0,440 Cukup
0,00< t < 0,20 Rendah
t< 0,00 Sangat Rendah

H. Tingkat PencapaianHasi|IKemampuanPemecahanM asalahSiswa

1. Menghitung tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap.
Menurut Trianto (2009 : 241) bahwa kategori kemampuan pemecahan

masalah siswa adalah sebagai berikut :
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Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 3.4
Tingkat penguasaan Kriteria
90% - 100% Kemampuan sangat tinggi
80% - 89% Kemampuan tinggi
Kemampuan sedang

65% - 79%

55% - 64% Kemampuan rendah

0% - 54% K emampuan sangat rendah

Dikatakan mencapai ketuntasan belgjar jika tingkat kemampuan

pemecahan masalah siswa mencapai criteria paling sedikit sedang.

2. Untuk menentukan ketuntasan belgjar siswa (individual) dapat dihitung

menggunakan persamaan :

T

£
Keterangan : KB = ketuntasan Belgjar
T =jumlah skor yang diperoleh siswa
T: =jumlah skor total

Setigp siswa dikatakan tuntas belgar (ketuntasan individua) jika
kemampuan pemecahan masalah siswa = 65%.
3.  Kemampuan pemecahan masalah siswa secara klasikal
Dilihat dari presentasi siswa yang sudah tuntas dalam belgjar yang dirumuskan
sebagal berikut :

x 100%

=|

D=
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Keterangan : D = presentase ketuntasan klasikal
X = banyak siswayang KB = 65%
N =jumlah siswa
Berdasarkan kriteria kemampuan pemecahan masalah. Jika di kelas telah
tercapai 85% yang telah mencapai presentase kemampuan pemecahan masalah >

65% maka tujuan kemampuan pemecahan masal ah secara klasikal telah tercapai.

I. Tingkat PencapaianHasiIKemampuanPenalaranSiswa

Tes berpikir penalaran siswa diukur tiap kategori dengan menggunakan

rumus: KPK = Si x 100

[

Keterangan :

KPK = Kemampuan penalaran tiap Kategori

S  =jumlah nilai kemampuan penalaran tiap kategori

S =jumlah nila total kemampuanpenalaran kreatif tiap kategori

Tabel 3.5 Tingkat KemampuanPenalaranSiswa

Nilai K eterangan
Nilai =80 tingkatpenalaran siswatinggi
61<Nilai<79 tingkatpenalaran siswa sedang
Nilal < 60 tingkatpenal aran siswa rendah

Dengan demikian yang menjadi indikator keberhasilan penelitian ini
adalah adanya peningkatan rata-rata nila penalaran siswa dan mencapa nilai

lebih besar 60 dari siklus | ke siklus 11 sebanyak >85% dari jumlah siswa.
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J. AnalisisHas|Observas
1 Observas Guru

Lembar observasi ini berisi tentang bagaimana pengolahan pembelgjaran
di kelas dan diobservasi oleh observer yaitu guru bidang studi yang bersangkutan.
Adapun peranannya adalah mengamati aktivitas pembelgjaran yang berpedoman
padalembar observasi yang telah tersedia

Perhitungan nilai akhir setiap observasi ditentukan berdasarkan :

N = = Keterangan : N = nilai akhir

S = skor yang diperoleh

T = total pertanyaan

Tabel 3.6Kriteria penilaian observas

Skor Nilai Keterangan

35-4,0 Sangat baik

26-34 Baik

16-25 Cukup

10-15 | Kurang

2. ObservasiSiswa

Lembar observasi ini beris tentang bagaimana pengolahan pembelgaran
di kelas dan di observas oleh guru yang sedangmemberikanpelgjaran. Adapun
peranannya adalah mengamati aktivitas pembelgaran yang berpedoman pada

lembar observasi yang telah tersedia.



49

Perhitungan nilai akhir setiap observas ditentukan berdasarkan :

N = 2x100 Keterangan : N = nilai akhir
S = jumlahaspek yang diperoleh

T = jumahaspekmaksimum

Tabel3.7Kriteria penilaian observasi

Skor Nilai K eterangan

75%-100% | Aktif

60%-74% KurangAktif

0%-59% TidakAktif

K. IndikatorKeberhasilan
Indikatorkeberhasilandalampenelitianiniadalah :
1.  AktivitasPengel olaanPembel garan
a Guru
Aktivitas guru
berhasi|dalammengel ol apembel g aranjikamencapai nil aikategoribal
k (2,6 — 3,4) ataukategorisangatbaik (3,5 - 4,0).
b. Siswa
Aktivitassiswaberhasi |dalammengikuti pembel g aranjikamencapaini

|ai kategori aktif(75%-100%)
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2. PeningkatanPemecahanM asal ahdanPenaal aran
a  PemecahanMasaah
Dikatakan mencapai ketuntasan belgar jika tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa mencapai criteria paling sedikit sedang.
b. PenalaranMatematis
Penalaran dapat dikatakan meningkat apabila adanya peningkatan
rata-rata berpikir kreatif siswa dan siswa mencapai nilai lebih besar
60 dari siklus | ke siklus 11 sebanyak > 85% dari jumlah siswa.
Apabila indikator keberhasilan tersebut tercapai maka pembelgjaran yang
dilaksanakan peneliti dikatakan berhasil. Tetapi apabila indikatornya belum
tercapai, maka pembelgjaran yang dilakukan peneliti belum berhasil dan akan

dilanjutkanke siklus berikutnya.
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